ABSTRAK
Yosep Farhan Dafik Sahal. NIM. 3220220010. 2026. Manajemen Pembiayaan
Pondok Pesantren Berbasis Kemandirian Ekonomi (Studi Kasus di Pondok
Pesantren Al-Amin Tasikmalaya dan Pondok Pesantren Al Ikhlas Susuru
Ciamis)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tantangan kemandirian ekonomi pesantren
di tengah transformasi peran pesantren pada era modern. Pesantren tidak lagi hanya
berfungsi sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional, tetapi juga berkembang
sebagai pusat pemberdayaan ekonomi dan sosial masyarakat. Namun, ketergantungan
pada sumber pendanaan eksternal yang tidak menentu mendorong perlunya
pengembangan ekosistem ekonomi pesantren yang berkelanjutan guna memperkuat
kemandirian kelembagaan.

Tujuan penelitian untuk melakukan identifikasi manajemen pembiayaan
berbasis kemandirian ekonomi yaitu; 1)Perencanaan pembiayaan, 2)Sumber dan
alokasi pembiayaan, 3)Implementasi manajemen pembiayaan, 4)Evaluasi manajemen
pembiayaan, 5)Dampak manajemen pembiayaan terhadap kemandirian ekonomi di
Pondok Pesantren Al-Amin Tasikmalaya dan Pondok Pesantren Al-lIkhlas Susuru
Ciamis.

Kerangka pemikiran penelitian berdasarkan pada grand theory Human Capital
Theory yang dikembangkan oleh Theodore W. Schultz dan Gary S. Becker (1961)
menjelaskan bahwa modal manusia dibentuk melalui investasi pada pendidikan,
pelatihan, keterampilan, pengalaman, dan kesehatan yang meningkatkan produktivitas
individu serta menghasilkan manfaat ekonomi di masa depan. Kerangka tersebut
dipertegas oleh middle theory manajemen pembiayaan pendidikan (Lipham, 1985;
Matin, 2014) yang menjelaskan mekanisme operasional penganggaran, pelaporan,
pengawasan, dan pertanggungjawaban keuangan. Selanjutnya, applied theory
kemandirian ekonomi pesantren digunakan untuk menilai kemampuan pesantren
dalam mengelola sumber daya dan usaha secara produktif dan berkelanjutan guna
mengurangi ketergantungan pada pendanaan eksternal.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang dengan menggunakan
metode case study. Teknik pengambilan data dilakukan melalui wawancara, observasi
dan analisis dokumentasi. Adapun teknik analisis data menggunakan teknik analisis
Miles and Huberman.

Hasil penelitian ditemukan bahwa: 1)Perencanaan pembiayaan pada kedua
pesantren dilaksanakan secara sistematis melalui pendekatan produktif-integratif dan
partisipatif untuk mendukung kemandirian ekonomi. 2)Sumber dan alokasi
pembiayaan dikembangkan secara terdiversifikasi, produktif, dan berkelanjutan
melalui optimalisasi unit usaha, investasi, digitalisasi, serta modal sosial.
3)Implementasi manajemen pembiayaan menghasilkan tata kelola yang strategis,
efektif, akuntabel, adaptif, dan berorientasi pada keberlanjutan lembaga. 4)Evaluasi
pembiayaan memperkuat efektivitas pengelolaan melalui pengambilan keputusan
berbasis data, peningkatan akuntabilitas, dan perbaikan berkelanjutan. 5) Dampak
manajemen pembiayaan memperkuat kemandirian ekonomi melalui diversifikasi
pendapatan dan tata kelola yang berkelanjutan.
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This research is motivated by the challenges of Islamic boarding schools'
economic independence amidst the transformation of their role in the modern era.
Islamic boarding schools no longer function solely as traditional Islamic educational
institutions but have also evolved as centers for community economic and social
empowerment. However, dependence on uncertain external funding sources
necessitates the development of a sustainable Islamic boarding school economic
ecosystem to strengthen institutional independence.

The purpose of this research is to identify financing management based on
economic independence, namely: 1) Financing planning, 2) Sources and allocation of
financing, 3) Implementation of financing management, 4) Evaluation of financing
management, 5) Impact of financing management on economic independence at the
Al-Amin Islamic Boarding School in Tasikmalaya and the Al-Ikhlas Islamic Boarding
School in Susuru Ciamis.

The research framework is based on the grand theory of Human Capital Theory
developed by Theodore W. Schultz and Gary S. Becker (1961), which explains that
human capital is formed through investments in education, training, skills, experience,
and health, which increase individual productivity and generate future economic
benefits. This framework is reinforced by the middle theory of educational financing
management (Lipham, 1985; Matin, 2014), which explains the operational
mechanisms of budgeting, reporting, monitoring, and financial accountability.
Furthermore, the applied theory of Islamic boarding school economic independence is
used to assess the ability of Islamic boarding schools to manage resources and
businesses productively and sustainably to reduce dependence on external funding.

This research employed a qualitative approach, employing a case study method.
Data collection techniques included interviews, observation, and documentation
analysis. Data analysis employed the Miles and Huberman analysis technique.

The results revealed that: 1)Financing planning at both Islamic boarding schools
was implemented systematically through a productive-integrative and participatory
approach to support economic independence. 2)Financing sources and allocations
were developed in a diversified, productive, and sustainable manner through
optimization of business units, investment, digitalization, and social capital. 3)The
implementation of financing management resulted in strategic, effective, accountable,
adaptive, and sustainability-oriented institutional governance. 4)Financing evaluation
strengthens management effectiveness through data-driven decision-making,
increased accountability, and continuous improvement. 5)The impact of financing
management strengthens economic independence through revenue diversification and
sustainable governance.
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